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Abstract 

In the current digital era, technology is a crucial tool for individuals to access and share information. 

Technological skills are particularly vital on social media platforms, where people collaborate and 

exchange knowledge. With university students increasingly using social media for information sharing, 

it is essential to examine how technological engagement influences knowledge-sharing activities to 

enhance educational outcomes. This study aims to explore the relationship between technological self-

efficacy and knowledge-sharing behavior among university students on social media. Using a simple 

random sampling approach, the study surveyed degree and diploma students, collecting data from 266 

participants via an online Google Forms questionnaire. The findings reveal a significant positive 

correlation between technological self-efficacy and knowledge-sharing behavior, indicating that 

students with higher technological self-efficacy are more active in sharing knowledge on social media. 

This underscores the importance of technological competencies in educational settings. Future research 

is recommended to include broader and more diverse student samples to further investigate the link 

between technology use and knowledge-sharing behaviors. 
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Abstrak 

Di era digital saat ini, teknologi menjadi elemen vital yang digunakan individu untuk mengakses dan 

bertukar informasi. Keterampilan teknologi sangat diperlukan, terutama di platform media sosial, 

tempat orang berbagi dan berkolaborasi dalam informasi. Seiring dengan meningkatnya penggunaan 

media sosial oleh mahasiswa untuk berbagi informasi, penting untuk mengaitkan keterlibatan dalam 

teknologi dengan aktivitas berbagi pengetahuan guna meningkatkan hasil pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi 

pengetahuan di media sosial pada kalangan mahasiswa universitas. Penelitian ini menggunakan metode 

sampling acak sederhana yang melibatkan mahasiswa program sarjana dan diploma. Data dikumpulkan 

melalui survei online menggunakan Google Forms dengan partisipasi 266 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi 

pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri teknologi yang tinggi 

cenderung lebih aktif berbagi pengetahuan di media sosial, menyoroti pentingnya keterampilan 

teknologi dalam lingkungan belajar. Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel 

mahasiswa yang lebih luas dan beragam untuk mengeksplorasi hubungan antara penggunaan teknologi 

dan perilaku berbagi pengetahuan. 

Kata Kunci: Efikasi Diri Teknologi, Perilaku Berbagi Pengetahuan, Media Sosial 

 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi telah mengubah cara kita berinteraksi dan berbagi informasi. Platform media sosial 

(situs jejaring sosial) telah menjadi salah satu alat paling penting dalam menghubungkan orang-orang 

untuk bersosialisasi, berpartisipasi dalam kegiatan akademik, atau berbagi informasi antarindividu. 

Misalnya, berbagi di situs jejaring sosial terkait dengan efikasi diri teknologi, yaitu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan teknologi secara efektif dan terampil (Bandura, 1997). Mahasiswa 
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menggunakan media sosial untuk berbagi pengetahuan akademik dan seringkali juga untuk 

bersosialisasi. Individu memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi melalui jaringan sosial, 

yang mempromosikan koneksi dan interaksi sehingga meningkatkan keterhubungan antarindividu dan 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik. Proses ini bergantung pada kekuatan dan aksesibilitas 

internet serta luasnya penyebaran informasi (Salleh et al., 2020). 

 

Media sosial merupakan platform penting bagi individu untuk berinteraksi online, terutama dalam 

bertukar informasi, pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan, serta memfasilitasi proses diskusi dan 

kolaborasi di antara individu. Fitur-fitur platform media sosial mendorong peserta untuk terlibat dan 

berinteraksi aktif satu sama lain. Penelitian oleh Yaqub & Alsabban (2023), dan Sivakumar et al. (2023), 

mengungkapkan bahwa platform media sosial meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berbagi 

pengetahuan dan berkolaborasi dalam bidang akademik. Hal ini menunjukkan bahwa platform media 

sosial dapat digunakan dalam konteks pendidikan, di mana mahasiswa dapat meningkatkan kinerja 

akademik mereka dan keterampilan teknologi mereka. 

 

Selain itu, Liu et al. (2017) menemukan bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa dengan media sosial 

dipengaruhi oleh kebutuhan mereka untuk berinteraksi sosial. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

meskipun banyak orang menyadari potensi media sosial, sebagian besar dari mereka menggunakannya 

untuk tujuan non-akademik seperti berbagi foto, mengobrol dengan teman, dan mengikuti 

perkembangan acara sosial (Liu et al., 2017). Demikian pula, dalam hal akses ke media sosial, Alhabash 

& Ma (2017) menemukan bahwa mahasiswa lebih memprioritaskan kegiatan santai dan sosial daripada 

aktivitas akademik. Banyak mahasiswa yang kurang percaya diri dalam keterampilan teknologi mereka, 

yang membuat mereka enggan membagikan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Salleh et al. (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa jarang menggunakan 

media sosial untuk mencari informasi, yang mungkin menunjukkan kurangnya ketergantungan pada 

platform tersebut. Oleh karena itu, keinginan seseorang untuk berbagi pengetahuan di media sosial 

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri mereka dalam menggunakan teknologi (Pan, 2020). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri teknologi dan 

perilaku berbagi pengetahuan di media sosial di kalangan mahasiswa universitas. Meskipun mahasiswa 

saat ini mahir dalam menggunakan teknologi baru dan aktif di platform media sosial, motivasi utama 

mereka untuk terlibat di media sosial seringkali terkait dengan sosialisasi daripada tujuan akademik. 

Mereka menggunakan media sosial untuk tetap mendapatkan informasi dan terhubung, memastikan 

mereka tidak tertinggal dalam tren sosial. 

 

Tinjauan Pustaka 

Efikasi Diri Teknologi 

 

Efikasi diri teknologi adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan alat dan 

platform teknologi. Konsep ini didasarkan pada Teori Kognitif Sosial Bandura (1986), yang memiliki 

implikasi penting dalam hal perilaku, motivasi, dan kinerja dalam konteks yang dimediasi oleh 

teknologi. Artinya, individu merasa nyaman menggunakan alat dan platform teknologi. Misalnya, 

Haque et al. (2023) menemukan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri teknologi yang lebih tinggi 

cenderung lebih terlibat dalam berbagi pengetahuan melalui media sosial karena mereka merasa lebih 

percaya diri dalam menavigasi platform tersebut. Demikian pula, Pan (2020) menjelaskan bahwa efikasi 

diri teknologi mencakup persepsi mahasiswa tentang kapasitas mereka dalam menggunakan teknologi 

untuk keperluan belajar. Selain itu, Ulfert-Blank dan Schmidt (2022) menekankan peran penting dalam 
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membentuk penggunaan sistem digital yang efisien, yang memengaruhi berbagai aspek interaksi 

manusia dengan teknologi. 

 

Banyak penelitian menyoroti pentingnya efikasi diri teknologi dalam berbagi pengetahuan di media 

sosial. Salah satu penelitian oleh Hamid et al. (2020) menemukan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri 

teknologi yang tinggi dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi pembelajaran online dan berbagi konten 

akademik dengan teman. Tingkat literasi teknologi yang lebih tinggi juga dapat memengaruhi kemauan 

responden untuk berkontribusi dalam lingkungan online, yang meningkatkan pengalaman belajar 

mereka (Alias et al., 2019). Selain itu, responden dengan efikasi diri teknologi yang tinggi lebih 

mungkin menggunakan media sosial untuk berbagi pengetahuan mereka dalam lingkungan 

pembelajaran online, seperti forum online, berbagi sumber daya, dan mencari bantuan dari komunitas 

online (Mian & Lihabi, 2023; Pour & Taheri, 2019). Penelitian di China juga menemukan bahwa 

responden dengan efikasi diri teknologi tinggi secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan online 

komunitas, yang berdampak positif pada kinerja akademik mereka (Hu & Zhao, 2016). Hal ini 

berkontribusi pada proses pembelajaran mahasiswa dan mendorong mereka untuk berbagi pengetahuan, 

yang meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan teknologi dan berkinerja lebih baik 

dalam akademik. Keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas online bergantung pada kepercayaan diri 

mereka dalam menggunakan teknologi (Al-Rahmi et al., 2018). 

 

Penelitian di universitas di China dengan 382 mahasiswa bisnis menunjukkan bahwa efikasi diri 

teknologi yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat kepercayaan dan penggunaan teknologi yang lebih 

besar. Studi ini menunjukkan bahwa kepercayaan dalam menggunakan teknologi dan membangun 

lingkungan TIK yang aman berpotensi meningkatkan kinerja pendidikan (Xu & Shahzad, 2024; 

Alsarayreh & Aljaafreh, 2023). Lebih lanjut, penggunaan media sosial dalam lingkungan akademik 

cenderung menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif, terutama ketika individu memiliki 

keyakinan terhadap kompetensi teknologi mereka (Razak & Latip, 2020). Dengan demikian, individu 

yang aktif di media sosial terlibat dalam perilaku berbagi pengetahuan. Perilaku ini dapat meningkatkan 

pemahaman, mengklarifikasi keraguan, dan membuat mereka tetap mendapatkan informasi terbaru 

(Alsarayreh & Aljaafreh, 2023). 

 

Perilaku Berbagi Pengetahuan 

 

Proses berbagi informasi, pengalaman, keahlian, dan keterampilan dengan individu lain dikenal sebagai 

berbagi pengetahuan. Saat ini, berbagi pengetahuan dan efikasi diri teknologi menjadi relevan bagi 

kinerja akademik dan produktivitas penelitian di institusi pendidikan tinggi (Njiraine, 2019). Berbagi 

pengetahuan memungkinkan penyebaran informasi penting serta mendorong munculnya ide kreatif dan 

kemitraan kolaboratif (Ponera, 2023). Berbagi pengetahuan antarindividu di media sosial memiliki 

dampak besar pada pencapaian akademik, seperti berbagi materi kuliah (Asterhan & Bouton, 2017). 

 

Berbagi pengetahuan adalah proses yang melibatkan penyebaran pengetahuan seseorang dan kemauan 

untuk memperoleh pengetahuan dari orang lain (Asterhan & Bouton, 2017; Xia & Yang, 2020; Ponera, 

2023; Njiraine, 2019), yang berarti individu memiliki kepercayaan diri untuk menggunakan teknologi 

dalam menyelesaikan tugas. Tingkat efikasi diri teknologi yang lebih tinggi pada mahasiswa dikaitkan 

dengan peningkatan partisipasi dalam berbagi pengetahuan melalui platform media sosial, karena 

mereka merasa lebih percaya diri dalam menavigasi teknologi dan berkomunikasi secara efektif. Selain 

itu, penelitian oleh Safdar et al. (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang percaya pada kemampuan 

teknologi mereka cenderung terlibat dalam kegiatan berbagi pengetahuan. Sebagai contoh, penelitian 

oleh Alsarayreh dan Aljaafreh (2023) menemukan bahwa efikasi diri teknologi memiliki dampak 
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signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa dalam kemampuan teknologi mereka, yang dapat 

menghasilkan praktik berbagi pengetahuan yang lebih efektif dan meningkatkan kinerja akademik 

mereka di platform media sosial. Selain itu, kepercayaan diri ini mendorong lingkungan kolaboratif di 

mana mahasiswa lebih bersedia untuk berinteraksi dengan teman, berbagi sumber daya, dan mencari 

bantuan, yang pada akhirnya meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

 

Demikian pula, Getenet et al. (2024) menyoroti bahwa sikap mahasiswa terhadap teknologi digital dan 

literasi berkontribusi secara signifikan terhadap efikasi diri mereka dan memengaruhi partisipasi dalam 

lingkungan pembelajaran online. Selain itu, Saleh dan Samsudin (2021) mengidentifikasi bahwa efikasi 

diri, kepercayaan, dan ketersediaan teknologi adalah faktor kunci dalam berbagi pengetahuan 

antarindividu. Nursyirwan et al. (2023) juga menemukan bahwa efikasi diri pengetahuan memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan di kalangan mahasiswa. 

Zulkarnain et al. (2021) dan Abdullah & Abdul Rahman (2021) mengungkapkan bahwa kompetensi 

digital memengaruhi efikasi diri mahasiswa dan kemauan individu untuk berbagi pengetahuan. Oleh 

karena itu, hubungan antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti kepercayaan pribadi, kesenangan, dan harapan sosial (Han et al., 2021). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri teknologi dan perilaku 

berbagi pengetahuan di media sosial di kalangan mahasiswa universitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab hipotesis:  

H1: Ada hubungan positif antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan di media sosial 

di kalangan mahasiswa universitas. 

 

Metodologi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara efikasi diri teknologi dan perilaku 

berbagi pengetahuan di kalangan mahasiswa pada platform media sosial. Metode sampling acak 

sederhana digunakan dengan sasaran mahasiswa program sarjana dan diploma di Fakultas Bisnis dan 

Manajemen. Pendekatan ini memastikan representasi yang beragam dari berbagai program dalam 

fakultas, meningkatkan generalisasi temuan. Skala Likert lima poin digunakan untuk mengukur semua 

variabel. Item kuesioner terkait efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan diadaptasi dari 

Barton (2020) dan Han et al. (2021). Survei dibagi menjadi enam bagian: informasi demografi, efikasi 

diri teknologi, efikasi diri informasi, harapan hasil sosial positif, kesenangan berbagi, dan perilaku 

berbagi pengetahuan. Namun, penelitian ini hanya berfokus pada efikasi diri teknologi dan perilaku 

berbagi pengetahuan. Data dikumpulkan melalui survei online menggunakan Google Forms untuk 

memudahkan akses responden dan disebarkan kepada mahasiswa program diploma dan sarjana di 

fakultas tersebut. Responden adalah mahasiswa dari salah satu institusi pendidikan tinggi di Jakarta. 

Penelitian ini berhasil mengumpulkan 266 tanggapan mahasiswa. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. 

 

Temuan dan Diskusi 

 

Data demografis dari survei menunjukkan bahwa 226 perempuan mewakili 85% dari total sampel, 

sedangkan laki-laki hanya 15%, dengan 40 responden. Temuan ini menunjukkan tingkat partisipasi 

yang jauh lebih tinggi di kalangan mahasiswa perempuan. Distribusi usia menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berusia antara 18 hingga 20 tahun, mewakili 55,6% dari sampel (148 responden). 

Kelompok usia terbesar berikutnya adalah rentang usia 21 hingga 23 tahun, mencakup 42,1% dari 

responden (112 individu). Hanya ada sedikit responden dalam rentang usia 24 hingga 26 tahun (1,9%, 

lima responden), dan hanya satu responden berusia 30 tahun atau lebih (0,4%). Hasil ini menunjukkan 
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bahwa survei terutama mencerminkan pandangan mahasiswa universitas yang lebih muda. Mengenai 

program studi, proporsi responden yang lebih besar adalah mahasiswa diploma (68,4%, 182 responden), 

dibandingkan dengan yang terdaftar dalam program sarjana (31,6%, 84 responden), menunjukkan 

representasi yang lebih tinggi dari mahasiswa diploma dalam survei. 

 

Data dalam Tabel 1 menyajikan hasil uji reliabilitas Cronbach's Alpha untuk dua konstruk: Efikasi Diri 

Teknologi dan Perilaku Berbagi Pengetahuan (KSB). Cronbach's Alpha adalah ukuran konsistensi 

internal yang menunjukkan seberapa kuat setiap item dalam satu skala berkorelasi, dan dengan 

demikian, seberapa andal mereka mengukur konstruk yang sama. Untuk Efikasi Diri Teknologi, nilai 

Cronbach's Alpha adalah 0,840, yang menunjukkan reliabilitas yang baik, karena lebih dari 0,7 yang 

dianggap cukup untuk reliabilitas yang dapat diterima. Nilai Cronbach's Alpha berdasarkan item yang 

distandardisasi sedikit lebih tinggi, yaitu 0,844, mengonfirmasi konsistensi pengukuran. Skala ini 

mencakup empat item. Untuk Perilaku Berbagi Pengetahuan, nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,857, yang 

mencerminkan konsistensi internal yang baik dan diperkuat oleh nilai serupa sebesar 0,857 berdasarkan 

item yang distandardisasi. Skala KSB mencakup lima item. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua skala 

yang digunakan dalam penelitian ini sangat andal, artinya item-item dalam setiap konstruk berkorelasi 

dengan baik dan secara efektif menangkap konsep yang dimaksud, yaitu efikasi diri teknologi dan 

perilaku berbagi pengetahuan. 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha (Cα) Jumlah Item 

Efikasi Diri Teknologi 0,840 4 

Perilaku Berbagi Pengetahuan 0,857 5 

 

Analisis korelasi yang disajikan dalam Tabel 2 mengkaji hubungan antara Perilaku Berbagi 

Pengetahuan (KSB) dan Efikasi Diri Teknologi. Koefisien Korelasi Pearson antara KSB dan Efikasi 

Diri Teknologi adalah 0,493, yang menunjukkan korelasi positif sedang. Hal ini menyiratkan bahwa 

seiring dengan meningkatnya efikasi diri individu dalam menggunakan teknologi, kecenderungan 

mereka untuk terlibat dalam perilaku berbagi pengetahuan juga meningkat. Tingkat signifikansi (Sig. 

2-tailed) untuk korelasi ini adalah 0,000, yang sangat signifikan (p < 0,01), mengonfirmasi bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik dan tidak terjadi secara kebetulan. 

 

Tabel 2. Analisis Korelasi 

    
Perilaku Berbagi Pengetahuan 

Efikasi Diri 

Teknologi 

Perilaku Berbagi 

Pengetahuan 

Pearson Correlation 1 0.493** 

Sig. (2-tailed)   0 

Efikasi Diri 

Teknologi 

Pearson Correlation 0.493** 1 

Sig. (2-tailed) 0   

**Korelasi signifikan pada taraf 0,01 (2-tailed)  
 

Selain itu, korelasi antara Efikasi Diri Teknologi dan Perilaku Berbagi Pengetahuan (KSB) 

menunjukkan koefisien yang sama sebesar 0,493, yang memperkuat konsistensi dari hubungan ini. 

Tabel menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat pada tingkat 

kepercayaan 99%, yang berarti hanya ada kemungkinan 1% bahwa hasil ini terjadi secara kebetulan. 

Analisis ini menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri dalam teknologi dapat berdampak positif pada 

perilaku berbagi pengetahuan dalam populasi yang diteliti. 
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H1: Terdapat hubungan positif antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan di media 

sosial di kalangan mahasiswa universitas.  

 

Berdasarkan analisis korelasi yang disajikan dalam Tabel 2, hipotesis (H1) bahwa ada hubungan positif 

antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan di media sosial di kalangan mahasiswa 

universitas didukung. Koefisien Korelasi Pearson sebesar 0,493 menunjukkan hubungan positif sedang, 

yang berarti bahwa tingkat efikasi diri teknologi yang lebih tinggi berkaitan dengan peningkatan 

perilaku berbagi pengetahuan. Selain itu, tingkat signifikansi (p = 0,000) mengonfirmasi bahwa 

hubungan ini signifikan secara statistik pada level 0,01, yang menunjukkan bukti kuat melawan 

hipotesis nol. Oleh karena itu, data ini mendukung H1, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara efikasi diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan di kalangan mahasiswa 

universitas di media sosial. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan analisis korelasi, terbukti bahwa kedua konstruk, yaitu Efikasi Diri 

Teknologi dan Perilaku Berbagi Pengetahuan (KSB), diukur dengan reliabel, dengan nilai Cronbach’s 

Alpha masing-masing sebesar 0,840 dan 0,857, menunjukkan konsistensi internal yang kuat. Korelasi 

positif sedang (r = 0,493, p < 0,01) antara Efikasi Diri Teknologi dan KSB menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan, yang mengimplikasikan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri 

lebih tinggi dalam keterampilan teknologi mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku berbagi 

pengetahuan. 

 

Hasil uji reliabilitas dan analisis korelasi menunjukkan pentingnya hubungan yang kuat antara efikasi 

diri teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan di kalangan mahasiswa universitas. Temuan ini 

konsisten dengan literatur terkait dan menunjukkan bahwa efikasi diri dalam penggunaan teknologi 

memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk secara efektif 

menggunakan alat TIK, sehingga menguntungkan perilaku berbagi pengetahuan dalam konteks 

pendidikan (Xu et al., 2024). Selain itu, Li et al. (2024) menjelaskan pengaruh signifikan dari efikasi 

diri terhadap motivasi dan keterlibatan kognitif mahasiswa, yang memediasi niat untuk menggunakan 

teknologi dalam berbagi pengetahuan. Temuan ini menunjukkan pentingnya program yang baik untuk 

membantu mengembangkan efikasi diri dalam lingkungan pendidikan, terutama dengan menggunakan 

platform digital yang dapat memfasilitasi dan mendorong berbagi pengetahuan antarindividu (Asojan 

& Omar, 2024). Efikasi diri teknologi menunjukkan bahwa ketika tingkat kepercayaan diri dalam 

keterampilan teknologi tinggi, individu mampu berbagi informasi dengan baik untuk meningkatkan 

lingkungan belajar mereka. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang teori efikasi diri dengan 

menerapkannya dalam konteks media sosial. Ini memberikan bukti empiris tentang dampak efikasi diri 

teknologi terhadap perilaku berbagi pengetahuan, menawarkan wawasan yang berharga untuk 

penelitian dan praktik di masa depan dalam teknologi pendidikan dan desain instruksional (Bandura, 

1997). Efikasi diri teknologi berperan penting dalam memotivasi mahasiswa untuk berbagi pengetahuan 

melalui media sosial, yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif. 

Literasi digital di kalangan mahasiswa sangat penting untuk menumbuhkan budaya keterampilan 

teknologi dan mempersiapkan individu menghadapi tantangan perkembangan teknologi. 
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar universitas dan lembaga pendidikan fokus pada peningkatan 

efikasi diri teknologi mahasiswa dengan menyediakan lebih banyak pelatihan, sumber daya, dan 

dukungan untuk alat serta platform digital. Upaya ini memiliki potensi untuk meningkatkan perilaku 

berbagi pengetahuan di media sosial dan lingkungan akademik, sehingga berkontribusi pada lingkungan 

kolaboratif dan kaya pengetahuan di kalangan mahasiswa. Institusi pendidikan tinggi juga disarankan 

untuk mempertimbangkan penerapan program yang meningkatkan keterampilan teknologi mahasiswa 

melalui media sosial guna membangun kepercayaan diri mereka dan memotivasi mereka dalam bidang 

akademik. 

 

Meskipun penelitian ini dilakukan dengan mahasiswa universitas, temuan ini juga dapat diperluas ke 

konteks pendidikan lain, seperti sekolah, perguruan tinggi kejuruan, atau institusi lainnya. Temuan ini 

menyarankan bahwa kolaborasi antara pendidik, mahasiswa, dan pembuat kebijakan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan kooperatif, yang pada akhirnya meningkatkan perilaku 

berbagi pengetahuan mahasiswa. Penting untuk dicatat bahwa ukuran sampel dalam penelitian ini 

mungkin belum sepenuhnya mewakili semua mahasiswa universitas. Penelitian di masa depan 

sebaiknya mempertimbangkan sampel mahasiswa yang lebih luas dan beragam untuk mengeksplorasi 

hubungan antara penggunaan teknologi dan perilaku berbagi pengetahuan. Data dari penelitian ini 

memberikan dasar untuk memahami efikasi diri teknologi di situs jejaring sosial dalam berbagi 

pengetahuan dengan orang lain. 
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